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ABSTRAK

APLIKASI RHIZOBIUM DAN UREA PADA PERTUMBUHAN SEMAI
SENGON LAUT

Oleh

DINGIN PRAYOGA

Sengon laut adalah tanaman yang secara alami mampu bersimbiosis dengan
bakteri penambat nitrogen (Rhizobium). Urea adalah jenis pupuk dengan
kandungan nitrogen yang cukup tinggi (46%). Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari pengaruh inokulasi Rhizobium terhadap pertumbuhan semai sengon
laut, pengaruh pemberian pupuk urea dengan berbagai konsentrasi pada
pertumbuhan semai sengon laut, dan interaksi Rhizobium dan urea terhadap
kolonisasi Rhizobium dan pertumbuhan semai sengon laut. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial, terdiri dari dua analisis faktor,
faktor pertama adalah inokulasi Rhizobium dan faktor kedua adalah pemupukan
urea dengan dosis 0, 2, 4 dan 8 gram. Hasil penelitian menunjukkan inokulasi
Rhizobium mampu memacu pertambahan tinggi, pertambahan diameter,
pembentukan bintil efektif, dan meningkatkan berat kering semai sengon laut.

Pemupukan nitrogen dengan dosis 4 gram menghasilkan pertumbuhan semai



Dingin Prayoga

terbaik jika tanpa diinokulasi; inokulasi Rhizobium tanpa pemupukan

menghasilkan kolonisasi Rhizobium tertinggi dan menghasilkan pertumbuhan

terbaik.

Kata kunci: Nitrogen, Sengon laut , Rhizobium, Urea



ABSTRACT

THE APPLICATION OF RHIZOBIUM AND UREA ON Paraserianthes
falcataria SEEDLING GROWTH

By

DINGIN PRAYOGA

Paraserianthes falcataria is naturally had symbiosis with nitrogen-fixing bacteria
(Rhizobium). Urea is fertilizer with high content of nitrogen (46%). The research
aimed to study the effect of Rhizobium inoculation on P. falcataria seedling
growth; the influence of various concentrations of urea on P. falcataria seedling
growth and the interaction of Rhizobium and urea at Rhizobium colonization and
seedling growth. The research design was factorial completely randomized
design, consisting of two factors, the first factor was the Rhizobium inoculation
and the second factor was the doses of urea wich were 0, 2, 4 and 8 grams. The
results showed that Rhizobium inoculation could increase the high, diameter,
formation of effective nodule, and dry weight of P. falcataria seedling; added 4
grams urea produced the best growth; while Rhizobium inoculation without

fertilization produced the highest Rhizobium colonization and the best growth.

Keywords: Nitrogen, Paraserianthes falcataria, Rhizobium, Urea
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meningkatnya lgju kerusakan hutan di Indonesia mengakibatkan menurunnya
produktivitas kayu di hutan alam. Salah satu langkah strategis untuk mencukupi
kebutuhan kayu adalah dengan mengoptimalkan produksi kayu pada hutan tanaman
dalam bentuk Hutan Tanaman Industri (HT1), Hutan Tanaman Rakyat (HTR) dan
Hutan Rakyat (HR) (Ridwan dan Han, 2006). Dalam upaya meningkatkan
produktivitas |ahan, pemilihan jenis tanaman cepat tumbuh menjadi pilihan karena
dianggap lebih cepat dalam proses pemanenan, sehingga mempercepat pengembalian

investas.

Tanaman kayu jenis sengon laut (Paraserianthes falcataria) merupakan jenis yang
banyak dipilih karena jenis tanaman kayu ini memiliki pertumbuhan yang relatif
cepat dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Sengon laut juga dapat
membantu dalam menyuburkan tanah karena bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium,

sehingga mampu memfiksasi N2 (nitrogen — fixing trees) (Turnbull dkk, 1986).

K eberhasilan suatu pengusahaan hutan salah satunya tergantung dari kualitas bibit

yang akan ditanam. Untuk menyediakan bibit dengan kualitas yang baik maka dalam



pembibitan perlu pemberian beberapa perlakuan, salah satunya adal ah pemupukan.
Pupuk yang paling umum digunakan adalah jenis pupuk urea. Urea adalah pupuk
yang dibuat secara kimiawi dengan kandungan N2 cukup tinggi. Namun fenomena
saat ini harga pupuk sangatlah tinggi dan sulit dijangkau oleh kalangan petani di
Indonesia dan juga pupuk urea memiliki kelemahan-kelemahan di antaranya mudah
menguap, mudah tercuci, serta jika digunakan secaraterus menerus akan merusak

kesuburan alami tanah (Lingga dan Marsono, 2008).

B. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. mempegari pengaruh inokulasi Rhizobium terhadap pertumbuhan semai
sengon laut,

2. mempelgari pengaruh pemberian pupuk urea dengan berbagai konsentrasi pada
pertumbuhan semai sengon laut, dan

3. mempelgari interaksi Rhizobium dan urea terhadap kolonisasi Rhizobium dan

pertumbuhan semai sengon laut.

C. Manfaat pen€litian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  sebaga bahaninformas kepadainstans terkait dan masyarakat mengenai cara
inokulasi Rhizobium dan pemupukan yang tepat untuk bibit jenis sengon laut.

2. sebagai acuan dalam pembibitan tanaman kayu jenis sengon laut.



D. Kerangka Pemikiran

Rhizobium merupakan bakteri penambat N2 yang hidup bersimbiosis pada tanaman
inang dari famili leguminoceae dengan membentuk bintil pada akarnya. Bintil akar
ini merupakan organ simbiosis yang aktif dalam melakukan fiksasi N2 dari udara
(Subba Rao 1994 dalam Risty, 2007). Sengon laut akan membentuk bintil-bintil akar

apabila pada masa perkecambahan bertemu dengan bakteri Rhizobium (Cruz, 1988).

Inokulan Rhizobium dapat diperoleh di laboratorium-laboratorium mikrobiologi yang
menyediakan dan diperbanyak menggunakan media Yeast Manitol Agar (YMA),
kemudian disimpan dalam inkubator selama satu minggu. Inokulan Rhizobium dapat
puladiperoleh dari bintil akar produktif tanaman sengon laut dan disterilkan dengan
menggunakan alkohol 96%, dibilas tigakali menggunakan aquades dan kemudian

digerus.

Berdasarkan penelitian Abimanyu (2002) cara menginokulasi Rhizobium adalah
dengan mencampurkan inokulan ke dalam bak kecambah yang berisi media
perkecambahan berupa pasir steril. Bakteri Rhizobium akan masuk ke dalam akar
tanaman sengon laut melalui bulu-bulu akar selanjutnya akan terbentuk bintil-bintil
akar. Inokulasi Rhizobium dilakukan dengan perendaman bagian akar kecambah
tanaman kayu sengon laut kedalam media yang berisi inkulan Rhizobium selama 30
menit, dapat pula dengan cara penyuntikan 1 ml cairan yang berisi inokulan

Rhizobium di daerah sekitar akar pada media tanam (Asmarahman dan Febryano,



2012). Inokulasi Rhizobium akan meningkatkan pertumbuhan tanaman legum dan

produksi kering hijauan legum (Susilawati dkk, 2006).

Berdasarkan penelitian Risnawati (2010) pada tanaman kedelai, pemberian pupuk
Urea hingga 100 kg/ha dapat meningkatkan tinggi tanaman dari 19,78 cm men;jadi
22,58 cm, kadar klorofil dari 29,33 g/ml menjadi 31,30 g/ml, dan berat kering biji
dari 3,98 g menjadi 4,15 g tetapi tidak meningkatkan berat kering akar dan berat
polong dan juga pemberian Rhizobium dapat meningkatkan pembentukan bintil akar
dari 0,22 bintil menjadi 21,89 bintil sehingga dapat meningkatkan kadar klorofil daun
dari 34,29 g/ml menjadi 38,93 g/ml. Pemberian beberapa macam formula pupuk
hayati Rhizobium mampu meningkatkan berat kering tanaman dari 2,26 g menjadi
2,77 g dan berat kering biji dari 3,86 g menjadi 4,69 g per tanaman. Penggunaan
pupuk hayati Rhizobium mampu menggantikan peran pupuk urea sekitar 75 kg/ha

hingga 100 kg/ha

Pemanfaatan bakteri Rhizobium dapat mengurangi ketergantungan penggunaan
pupuk urea yang dalam jangka waktu lama dapat merusak kualitas tanah serta
harganya yang cukup mahal bagi masyarakat. Pemanfaatan bakteri Rhizobium dapat
menghasilkan bibit yang berkualitas tanpa harus tergantung dengan pemberian pupuk
urea. Berdasarkan asumsi tersebut, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh inokulasi Rhizobium dan pemberian pupuk urea terhadap pertumbuhan

semai sengon laut.



E. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. inokulasi Rhizobium akan meningkatkan pertumbuhan semal sengon laut,

2. pemberian pupuk urea akan meningkatkan pertumbuhan semai sengon laut, dan
3. inokulasi Rhizobium dan pemberian pupuk urea secara bersama-sama dapat

meningkatkan kolonisasi Rhizobium dan pertumbuhan semai sengon laut.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sengon Laut

Nama botanis. Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen
Marga: Fabaceae

Submarga: Mimosoideae

Sinonim: Adenanthera falcata Linn., Adenanthera
falcataria Linn., Albizia falcata (L.) Backer, Albizia
falcata sensu Backer, Albizia falcataria (L.) Fosberg,

Albizia moluccana Mig., Falcataria moluccana.

Sengon dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, termasuk tanah kering, tanah lembap
dan bahkan di tanah yang mengandung garam dan asam selama drainasenya cukup
(Soerianegara dan Lemmens 1993). Di Jawa, sengon dilaporkan dapat tumbuh

di berbagai jenistanah kecuali tanah grumusol (Charomaini dan Suhaendi 1997).
Pada tanah latosol, andosol, luvial dan podzolik merah kuning, sengon tumbuh sangat
cepat. Di tanah marjinal, pupuk mungkin diperlukan untuk mempercepat
pertumbuhan awal; setelah itu, pertumbuhan sengon akan lebih cepat karena

kemampuan untuk mengikat nitrogen meningkat.



Sengon merupakan tanaman asli Indonesia, Papua Nugini, Kepulauan Solomon dan
Australia (Soerianegara dan Lemmens 1993). Tegakan alam sengon di Indonesia
ditemukan tersebar di bagian timur (Sulawesi Selatan, Maluku dan Papua) dan di
perkebunan di Jawa (Martawijaya dkk. 1989). Di Maluku, tegakan sengon alam
dapat ditemukan di Pulau Taliabu, Mangolle, Sasan, Obi, Bacan, Halmahera, Seram
dan Buru. Di Papua, sengon alam ditemukan di Sorong, Manokwari, Kebar, Biak,
Serui, Nabire dan Wamena. Selain itu, sengon juga ditanam di Jawa (Martawijaya
dkk. 1989).

Keluargalegum adalah keluarga terbesar ketiga dari angiospermae dengan kira-kira
730 genus dan lebih dari 19.400 lebih spesies di seluruh dunia (Martin dkk, 2004).
Jenis sengon merupakan jenis cepat tumbuh yang banyak dibudidayakan oleh
masyarakat dalam bentuk hutan rakyat. Tanaman sengon bisa tumbuh optimal

apabila mampu memanfaatkan ruang tumbuh secara optimal (Rusdiana dkk, 2000).

Untuk meningkatkan pertumbuhan sengon, setiap anakan perlu diberikan pupuk
sekitar 100 gram NPK (14:14:14), baik pada saat penanaman maupun setel ahnya.
Pupuk dapat ditempatkan dalam lubang tanam atau diberikan di sekeliling anakan.
Tergantung pada kesuburan tanah, pemupukan mungkin perlu dilakukan kembali

pada saat umur 5 tahun untuk meningkatkan hasil (Krisnawati dkk, 2011).

Menurut Mulyana (2012), sistem perakaran sengon memiliki struktur nodul sebagai
hasil simbiosis dengan bakteri Rhizobium sangat menguntungkan bagi tanah di

sekitarnya.



B. Rhizobium

Rhizobium merupakan bakteri yang dapat bersimbiosis dengan tanaman kacang-
kacangan (Ileguminosa) sehingga menghasilkan bintil akar yang dapat mengikat
nitrogen bebas (Y oung dan Haukkan, 1996). Bakteri Rhizobium mengikat nitrogen
dari udara dan mengubahnya menjadi nitrogen yang dapat digunakan dalam
pertumbuhan tanaman dan mencapai puncaknya pada saat pengisian polong (Pitojo,
2003).

Adisarwanto (2005) mengatakan nodul atau bintil akar tanaman kedelai terbentuk
pada umur 4-5 hst (hari setelah tanam) yaitu sgjak terbentuknya akar tanaman, dan
dapat mengikat nitrogen dari udara pada umur 10-12 hst, tergantung kondisi
lingkungan tanah dan suhu. Suhu lingkungan seperti kelembaban yang cukup dan
suhu tanah sekitar 25°C sangat mendukung dalam pertumbuhan bintil akar.
Perbedaan warna hijau daun pada awal pertumbuhan (10-15 hst) merupakan indikasi

efektivitas Rhizobium.

Rhizobium dapat menambat N2 dari udara dan mereduksi nitrogen dalam bintil akar
ke bentuk yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Kemampuan Rhizobium untuk
hidup dan bersimbiosis dengan tanaman inang serta efektifitasnya dalam menambat
nitrogen dipengaruhi oleh kondisi kemasaman. Kemasaman tanah dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman kedelai atau kacang-kacangan karena dalam
batas-batas tertentu juga berpengaruh terhadap proses fiksasi nitrogen. Berbagai
Strain Rhizobium berbeda tingkat toleransinya terhadap kemasaman tanah, biasanya

di antara strain-strain Rhizobium akan terdapat strain yang paling toleran terhadap



kondisi masam dan efektif menambat N2 dari udara. Proses infeksi Bakteri

Rhizobium pada akar tanaman dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambarl. Prosesinfeks Bakteri Rhizobium pada akar tanaman Leguminoceae.
Gambar oleh Krisno, A., (2011).
Surtiningsih dalam Sari (2015) menjelaskan karakteristik bakteri Rhizobium secara
makroskopis adalah warna koloni putih susu, tidak transparan, bentuk koloni sirkuler,
konveks, semitranslusen, diameter 2-4 mm dalam waktu 3-5 hari pada agar khamir-
manitol-garam mineral. Secara mikroskopis sel bakteri Rhizobium berbentuk batang,
aerobik, gram negatif dengan ukuran 0,5 - 0,9 x 1,2 - 3 ym, bersifat motil pada media

cair, umumnya memiliki satu flagella polar atau subpolar.

Nitrogen yang diperlukan tanaman kedelai bersumber dari dalam tanah juga dari
nitogen atmosfir melalui simbiosis dengan bakteri Rhizobium. Bakteri ini
membentuk bintil akar (nodul) pada akar tanaman kedelai dan dapat menambat

nitogen dari udara (Pasaribu, 1989). Jumlah N2 yang difiksasi oleh simbiosis tersebut
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bervariasi, tergantung pada jenis dan kultivar legum, spesies dan strain Rhizobium

sertakondisi pertumbuhannya.

C. Nitrogen

Nitrogen dibutuhkan oleh tanaman sebagai komponen utama dari asam amino, dan
protein yang berperan penting pada proses pertumbuhan. Sumber nitrogen yang dapat
diserap harus berada dalam bentuk nitrat (NOs-) dan ammonium (NH4+). Dalam
kultur in vitro penambahan nitrogen biasa diberikan dalam bentuk ion nitrat (NOs-)
atau ammonium (NHas+) yang berikatan dengan senyawa lain baik dengan kalsium,
dengan bentuk Ca(NOs)24H20, dan dengan sulfat (NH4)2SO4 (Mukaromah dkk,
2013).
Menurut Campbell dkk (2003) fiksasi nitrogen oleh bakteri pemfiksasi nitrogen
merupakan suatu proses yang rumit dan bertahap. Secararingkas reaksi pengikatan
nitrogen sebagal berikut:

N2+8e-+8H+ 16 ATP - 2NH3+H2+ 16 ADP+ 16 Pi
Pertama-tama nitrogen di udara (N2) harus diubah menjadi amonia (NH3) dalam
larutan tanah, amonia mengambil ion hidrogen lain untuk membentuk amonium
NH4+ yang diserap oleh tumbuhan (Campbel dkk, 2003).
Fiksas (penambatan) nitrogen merupakan proses biokimiawi di dalam tanah yang
memainkan salah satu peranan paling penting, yaitu mengubah nitrogen atmosfer
(N2, atau nitrogen bebas) menjadi nitrogen dalam persenyawaan/nitrogen tertambat.
Selain Rhizobium, genus-genus bakteri yang dapat mengikat N2 di udara yaitu

Azotobacter, Clostridium dan Azospirilum.
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Menurut Hasibuan, dkk (2012) Azotobacter mampu meningkatkan kandungan
nitrogen dalam pupuk kompos. Rizobakteri Azotobacter dan Azospirillum dapat
memproduksi hormon sekaligus memfiksasi N2 setara dengan 20 - 40 kg N/ha (Dana
Priatna dkk, 2010). Azospirillum merupakan bakteri tanah penambat nitrogen
nonsimbiotik. Bakteri ini hidup bebas di dalam tanah, baik di sekitar maupun dekat
dengan perakaran. Potensinyatelah diketahui oleh peneliti memiliki banyak manfaat
baik dalam tanah maupun pada tanaman, sehingga banyak diaplikasikan sebagai
Biofertilizer. Azospirillum selain mampu menambat nitrogen dan menghasilkan
hormone pertumbuhan, juga mampu merombak bahan organik di dalam tanah. Bahan
organik yang dimaksud adalah bahan organik yang berasal dari kelompok
karbohidrat, seperti selulosa, amilosa, dan bahan organik yang mengandung sefumlah

lemak dan protein (Nurosid dkk, 2008).

D. Pupuk

Pupuk, dalam arti luas, mencakup semua bahan yang ditambahkan ketanah untuk
memberikan unsur tertentu yang penting bagi pertumbuhan tanaman (Foth, 1994).
Kastono (1999) mengemukakan bahwa pemupukan mempunyai dua tujuan utama,
yaitu mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman dan memperbaiki atau memelihara
keutuhan kondisi tanah, dalam hal struktur, kondisi pH, potensi pengikat terhadap zat
makanan tanaman dan sebagainya. Untuk menghasilkan tanaman yang produktif
maka tanaman harus dilakukan pemupukan. Dalam ha pemupukan melibatkan
persyaratan kuantitatif dan kualitatif. Persyaratan kuantitatifnya adalah dosis pupuk,

sedangkan persyaratan kualitatifnya meliputi empat hal yaitu (1) unsur harayang
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diberikan dalam pemupukan relevan dengan masalah nutrisi yang ada; (2) waktu
pemupukan dan penempatan pupuk yang tepat; (3) unsur hara yang berada pada
waktu dan tempat yang tepat dapat diserap oleh tanaman dan; (4) unsur hara, yang

diserap digunakan oleh tanaman untuk meningkatkan produksidan kualitasnya.

E. Pupuk Urea

Menurut Risnawati (2010) bentuk pupuk nitrogen ada dua macam yaitu pupuk
organik (alam) diantaranya pupuk kandang dan kompos, sedangkan pupuk anorganik
(mineral) seperti Amonium fosfat, Amonium nitrat, Amonium sulfat, kalsium nitrat,
sodium nitrat dan urea.

Ureamempunyai rumus CO (NH2)2, ureaterbuat dari gas amoniak dan gasasam
arang. Persenyawaan kedua zat ini melahirkan pupuk urea yang kandungan N-nya

sebanyak 46 % (Lingga dkk, 2004).

Ureamempunyai sifat-sifat antaralain: higroskopis, sudah mulai menarik uap air
pada kelembapan nisbi udara 73 %. Sering diberi selaput (coated) untuk mengurangi
sifat higroskopis; untuk dapat diserap oleh tanaman, N dalam urea harus diubah
menjadi ammonium dengan bantuan enzim tanah urease melalui proses hidrolisis:
CO(NH2)2 + 2 H20 ® (NH4)2 CO3; biladiberikan ke tanah proses hidrolisis
berlangsung cepat sekali sehingga

mudah menguap sebagai amoniak (NH4+) (Hardjowigeno, 1987).



1. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Persemaian Mandiri Kesatuan Pengelolaan Hutan
Lindung (KPHL) Pesawaran. Waktu penelitian dimulai pada Desember 2015 sampai

dengan Februari 2016.

B. Bahan dan Alat Pendlitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasir, top soil, pupuk urea, benih
sengon laut. Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajan
sangrai, polybag, cangkul, sekop, bak perkecambahan, gelas ukur, timbangan, kaliper

digital, thermometer dan oven.

C. Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial,
terdiri dari dua faktor, faktor pertama adal ah inokulasi Rhizobium dan faktor kedua
adalah pemberian pupuk urea dengan dosis 0 gram, 2 gram, 4 gram, dan 8 gram.

Terdapat 8 perlakuan dengan 5 kali ulangan sehingga terdapat 40 unit percobaan,
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pada setiap unit percobaan terdapat 6 sampel, sehingga jumlah tanaman yang
digunakan adal ah 240 tanaman.

Tabel 1. Perlakuan Inkulasi Rhizobium dan Pemupukan pada Semai Sengon Laut

aktor2 | PO P2 P4 P8
Faktor 1
RO ROPO ROP2 ROP4 ROP8
R1 R1PO R1P2 R1P4 R1P8
Keterangan:

ROPO: Sengon laut + Tanah murni

R1PO: Sengon laut + Rhizobium

ROP2: Sengon laut +urea2g

ROP4: Sengon laut + urea4g

ROP8: Sengon laut + urea8g

R1P2: Sengon laut + Rhizobium + urea2 g
R1P4: Sengon laut + Rhizobium + urea4 g
R1P8: Sengon laut + Rhizobium + urea8 g

Model Matematis (Raupong dan Anisa, 2011).

Yijk = p + Ai + Bj +( AB)ijk+ €ijk
i=1,2,3,............,aj=123.......... Jbdank=1.23,.....u

Yijk  : Pengamatan Faktor A taraf ke-i , Faktor B taraf kej dan kelompok ke-k
¥ : Rataan Umum

Ai : Pengaruh Faktor A
Bj : Pengaruh Faktor B
Abij  :Interaks antara Faktor A dengan Faktor B

€ijk  : Error (pengaruh acak) padafaktor A taraf ke-i, faktor B dalambaris ke-j,dan
ulanagn ke-k, serat menyebar normal(0,02)
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D. Persiapan Penyemaian

Proses penyemaian diawali dengan menyiapkan media penyemaian. Media semai
yang digunakan adalah pasir steril. Pasir yang telah disterilkan kemudian diletakkan
pada bak perkecambahan. Benih sengon laut diskarifikasi menggunakan air panas
dengan suhu awal 80° C selama 24 jam. Setelah diskarifikasi, benih tersebut
kemudian ditaburkan merata ke dalam bak perkecambahan yang telah diisi dengan
media pasir steril. Selanjutnya dilakukan perawatan yaitu dengan penyiraman secara

intensif sampai benih berkecambah hingga siap untuk disapih.

Gambar 2. Proses Skarifikasi Benih Sengon Laut.
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E. Persiapan Media Penyapihan dan Penyapihan Semai

M edia penyapi han menggunakan tanah |apisan atas (top soil) yang berasal dari lahan
di lingkungan Persemaian Mandiri KPHL Pesawaran tanpa campuran bahan organik
apapun. Tanah yang telah dikumpulkan kemudian diayak dan dibersihkan dari
kotoran, kerikil, sampah dedaunan, dan sisa akar tanaman. Cara melakukan sterilisasi
tanah adalah dengan menyangrai tanah. Tanah dimasukkan ke dalam polybag ukuran
15 cm x 25 cm hingga %4 tinggi polybag dan didiamkan selama 1 hari. Semai yang

siap disapih adalah semai yang telah memiliki dua helai daun atau lebih.

Gamb 3. Persiapan M edia Penyapihan dan Penyapihan Semai Sengon Laut
(a) Proses sterilisasi media (b) persiapan media sapih.
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F. Persiapan Inokulan dan Inokulasi Rhizobium

Inokulan Rhizobium yang digunakan merupakan produksi |aboratorium yang telah
dikemas dan siap digunakan. Satu kilogram Rhizobium dilarutkan ke dalam 100 liter
air, lalu diaduk hingga air dan Rhizobium tercampur merata. Larutan tersebut
disiramkan ke daerah sekitar akar tanaman dengan dosis disesuaikan dengan
kapasitas lapang. Prosesinokulasi dilakukan 2 minggu setelah penyapihan

(Susilawati dkk, 2006).

G. Pemupukan

Pupuk yang digunakan adalah pupuk urea, dosis pupuk yang digunakan adalah 2
gram, 4 gram, dan 8 gram. Pemupukan dilakukan pada waktu 2 minggu setelah
penyapihan, karena pada umur tersebut semai sengon laut membutuhkan asupan hara
nitrogen lebih banyak untuk mengoptimalkan pertumbuhan daun. Pemupukan tidak
langsung dilakukan setelah penyapihan karena akan meningkatkan kemasaman tanah
sehingga kurang baik terhadap pertumbuhan tanaman (Suryati dkk, 2009). Pupuk
urea mengandung nitrogen sebesar 46 % dengan pengertian setiap 100 kg urea

mengandung 46 kg nitrogen.

H. Pemdiharaan Bibit

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman dengan intensitas mengikuti
kapasitas lapang, serta melakukan penyiangan yaitu pembersihan dari tumbuhan

penggangu agar semai dapat tumbuh dengan baik.
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. Variabd Penditian

Variabel penelitian yang diamati yaitu diameter batang, tinggi tanaman, panjang akar,
dan jumlah bintil efektif pada akar. Pengukuran variabel-variabel tersebut dilakukan
pada awal dan akhir penelitian, khusus untuk panjang akar dan bintil efektif
pengukuran dilakukan pada akhir penelitian. Selanjutnya diukur berat kering
tanaman untuk mengetahui biomassa tanaman dan indeks mutu bibit.

Perhitungan indeks mutu bibit dilakukan dengan menggunakan rumus Dickson dkk,

BKT
(1960) dalam Komaa dkk, (2008) yaitu: IMB =——Fg%F
D 'BKA

Keterangan:
IMB - indeks mutu bibit
BKT . berat kering total (g)
T - tinggi (cm)
D . diameter (cm)
BKP . berat kering pucuk (g)

BKA : berat kering akar (g)
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. AnalisisData

. Homogenitas Ragam

Homogenitas ragam diuji menggunakan uji Bartlett dan disagjikan ke dalam
bentuk tabel (Gaspersz, 1994).

a) Varians gabungan dari seluruh sampel (S%)

S°P = JKP
n-1
@ - Yilni—1)s;%)
Y(ni—1)

b) Harga Satuan (B)
B =(logs,") E(ni—1)
X =(In10){B — (T (ni —1)logs,;?)}

c) Faktor Koreksi (K)

1 1 1
k =1+ B - el
3(t-1) E'm'—l Sni-1)
xZhitung

X% hitung terkoreksi =
xtabel =y*(1— a)(k—1)

K eterangan:

$* = ragam gabungan

S? = ragam masing — masing perlakuan
x> = khi kuadrat (lihat tabel)

In10 = 2,3026

t = banyaknya perlakuan

n = banyaknya ulangan

Jka xzhitung> X?pa, maka data yang diperoleh tidak homogen, sehingga perlu
dilakukan transformasi data. Salah satu transformasi data yang lazim

digunakan transformasi V¥ + 1. Jika X?hiung< X ae. Setelah didapatkan data
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dengan keragaman yang homogen, maka analisis data dapat dilanjutkan
dengan analisis ragam.

d) Anaisisragam

Analisis ragam dilakukan untuk menguji hipotesis tentang faktor perlakuan
terhadap keragaman data hasil percobaan atau untuk menyelidiki ada tidaknya

pengaruh perlakuan (Sastrosupadi, 2000).

FK =Y..%r. ab
KT =¥, - FK
IKA =Z gy
—
KB =2 R
IKP STt Py
KT (AB)  =JKP-JKA - KB
KG = JKT- JKP
K eterangan:

FK  =faktor koreksi

JKP  =jumlah kuadrat perlakuan

JKG =jumlah kuadrat galat

JKT =jumlah kuadrat total

JKA  =jumlah kuadrat perlakuan padafaktor A

JKB =jumlah kuadrat perlakuan pada faktor B

Y... =tota nilai pengamatan variabel pertumbuhan

Yi = total nilai pengamatan variabel pertumbuhan pada perlakuan ke-i

Yix =total nilai pengamatan variabel pertumbuhan pada perlakuan ke-l,
perlakuan ke-j, dan ulangan ke-k

Tabel 2. Analisis sidik ragam pertumbuhan semai sengon laut



SK Db JK Kuadrat Fhitung Ftabel(5%)
Tengah
Perlakuan ab-1 JKP JKP/db KTPKTG
A a-1 JKA JKA/db KTA/KTG
B b-1 JKB JKB/db KTB/KTG
AxB (al)(b-1) JKAB JKAB/db
Galat ab(r-1) JKG JKG/db
Total (axbxr)-1

Keterangan : a = total banyaknya perlakuan faktor A

b = total banyaknya perlakuan faktor B
r =total banyaknya ulangan

Jika Fritung™ Frabel, Maka terdapat paling tidak satu perlakuan yang berpengaruh nyata
dari beberapa perlakuan yang diberikan, sehingga harus dianalisis lebih lanjut dengan

Uji BedaNyata Jujur (BNJ). Analisis ragam dilakukan padataraf nyata 5%.

e) Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)

Untuk menunjukkan perbedaan masing-masing perlakuan atau beda nyata antar

perlakuan dilakukan uji Beda Nyata Jujur dengan taraf nyata 5%.



V. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan:

1.

inokulasi Rhizobium mampu memacu pertambahan tinggi, pertambahan
diameter, pembentukan bintil efektif, dan meningkatkan berat kering semai
sengon laut,

pemupukan dengan dosis 4 gram urea menghasilkan pertumbuhan semai terbaik
jika tanpa diinokulasi,

inokulasi Rhizobium tanpa pemupukan menghasilkan kolonisasi Rhizobium

yang paling banyak dan menghasilkan pertumbuhan semai terbaik.
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